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ABSTRAC

Children with special needs are children who experience obstacles in physical,
motoric, intellectual, social and emotional development. Children with special
needs consist of children with visual, hearing, intellectual, physical and motoric
disabilities, autism spectrum disorder, ADHD and multiple disabilities. This
community service aims to provide additional insight to teachers about the
characteristics of children who experience communication and swallowing
problems at school age in children with special needs. This is an effort to optimize
the role of educators in early detection. The target of this community service is
educators at the Adi Waluyo Karanganyar Foundation Special Needs School.
The method used in this community service starts from activity preparation,
activity implementation and activity evaluation by measuring the knowledge of
educators about early detection of children with special needs who experience
communication and swallowing disorders using a pre-post test. The result of this
community service is an increase in educators' knowledge after conducting
socialization about early detection of communication and swallowing disorders
in children with special needs.

ABSTRAK

Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang mengalami hambatan dalam
perkembangan fisik, motorik, intelektual, sosial dan emosional. Anak
berkebutuhan terdiri dari anak hambatan penglihatan, pendengaran, intelektual,
fisik dan motorik, autism spectrum disorder, ADHD dan majemuk. Pengabdian
ini bertujuan untuk memberikan tambahan wawasan kepada guru tentang
karakteristik anak yang mengalami permasalahan komunikasi dan menelan pada
usia sekolah pada anak berkebutuhan khusus. Hal tersebut sebagai upaya
optimalisasi peran dari tenaga pendidik dalam deteksi awal. Target sasaran
pengabdian ini adalah tenaga pendidik di SLB Yayasan Adi Waluyo
Karanganyar. Metode yang digunakan dalam pengabdian ini mulai dari persiapan
kegiatan, pelaksanaan kegiatan dan evaluasi kegiatan dengan mengukur
pengetahuan tenaga pendidik tentang deteksi awal anak berkebutuhan khusus
yang mengalami gangguan komunikasi dan menelan menggunakan pre-post test.
Hasil pengabdian ini adalah 18 guru mengalami peningkatan nilai pre-fest ke
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post-test. Mean Rank adalah sebesar 9,50, sedangkan rangking positif atau sum
of ranks adalah sebesar 171,00. Dengan demikian, ada pengaruh sosialisasi
terhadap pengetahuan tenaga pendidik tentang deteksi awal gangguan
komunikasi dan menelan pada Anak Berkebutuhan Khusus (ABK).

1. Pendahuluan

Anak berkebutuhan khusus adalah anak dengan
kelainan fisik, mental dan atau sosial. Anak
berkebutuhan khusus mengalami masalah belajar
dan perkembangan. Anak-anak dengan kebutuhan
khusus terbagi pada 2 kelompok yaitu anak
berkebutuhan khusus yang tetap atau permanen
seperti anak dengan hambatan fisik dan motorik,
anak dengan hambatan penglihatan, anak dengan
hambatan pendengaran dan anak dengan hambatan
intelektual. Selain itu, kelompok selanjutnya adalah
anak berkebutuhan khusus yang bersifat temporer
atau sementara karena kondisi tertentu seperti anak
yang mengalami hambatan/kesulitan belajar dan
anak yang mengalami gangguan/keterlambatan
bicara yang sifatnya sementara (Frans Laka Lazar,
2020). Anak berkebutuhan khusus memiliki risiko
tinggi mengalami tantangan dan hambatan dalam
komunikasi. Seperti penelitian yang dilakukan oleh
(Parker & Ivy, 2014), menjelaskan bahwa anak
dengan hambatan penglihatan mengalami beberapa
hambatan  mendasar  dalam  perkembangan
komunikasi terutama pada pra-linguistik dan bahasa
awal. Pada penelitian yang dilakukan berikut adalah
komponen  perkembangan komunikasi yang
tertunda/terlambat: pra-linguistik seperti gerak
tubuh, tatapan mata, vokalisasi tidak terarah dan sulit
menunjukan niat komunikasi. Kemudian ekspresif
seperti anak sulit mengekspresikan kebutuhan secara
konsisten, bentuk komunikasi sering non-verbal dan
tidak dikenali. Reseptif seperti pemahaman terhadap
pesan lisan rendah karena minimnya isyarat visual
dan kontekstual. Terakhir adalah sosial-pragmatik
seperti  kesulitan berbagi perhatian, inisiasi
percakapan dan mempertahankan interaksi sosial.

Selain pada anak dengan hambatan penglihatan,
terdapat penelitian yang menjelaskan bahwa anak
dengan gangguan/hambatan intelektual mengalami
perkembangan komunikasi yang berbeda secara
signifikan dengan anak tipikal sejak masa bayi.
Perkembangan komunikasi yang terhambat pada
anak intelektual antara lain: komunikasi pra-verbal
seperti kurang minat terhadap rangsang sosial
(kontak mata dan ekspresi wajah), respons terhadap
suara dan gesture orang lain sangat rendah.
Selanjutnya adalah bahasa ekspresif seperti
terlambat dalam berbicara, kalimat yang dihasilkan
pendek, banyak pengulangan dan suara tambahan

serta kesulitan dalam memulai percakapan. Pada
reseptif anak dengan gangguan intelektual
mengalami kesulitan dalam memahami maksud
pembicaraan, konteks dan kalimat kompleks.
Pragmatik anak dengan gangguan intelektual juga
mengalami perkembangan non normative seperti
sulit mempertahankan percakapan dan kurangnya
kemampuan dalam mengambil perspektif orang lain
(Zashchirinskaia, 2020).

Permasalahan komunikasi juga terjadi pada anak
dengan hambatan fisik dan motorik seperti anak
Cerbral Palsy. Anak dengan Cerebral Palsy
mengalami  beberapa  permasalahan  dalam
komunikasi seperti pada ekspresif (verbal) yaitu
kesulitan mengontrol organ bicara, suara tidak jelas
dan artikulasi terbatas serta tidak mampu
memproduksi kata bermakna. Permasalahan juga
terjadi pada bagian reseptif yaitu sulit memahami
instruksi dan percakapan kompleks. Anak CP juga
mengalami permasalahan pragmatic yaitu rentang
komunikasi yang terbatas (lebih banyak menjawab
atau menolak daripada memulai percakapan) dan
hampir tidak pernah melakukan inisiasi komunikasi.
Selain itu, Sebagian besar anak juga menggunakan
suara tanpa arti sebagai respon sosial namun tidak
bisa dipahami maknanya (Mcfadd & Hustad,
2020.Berdasarkan permasalahan komunikasi yang
telah  diuraikan, menjelaskan bahwa anak
berkebutuhan khusus memiliki resiko yang lebih
tinggi dalam permasalahan komunikasi sehingga
memerlukan deteksi lebih awal terkait dengan
komunikasi sehingga penanganan dini bisa segera
dilakukan.

Deteksi awal atau identifikasi merupakan
langkah krusial untuk menangani anak berkebutuhan
khusus. Identifikasi adalah menemukan atau
mengenali. Identifikasi anak berkebutuhan khusus
memerlukan pemahaman yang mendalam tentang
perbedaan dan tantangan yang mereka hadapi
dengan anak tipikal. Pentingnya identifikasi dini
anak berkebutuhan khusus untuk menyediakan
intervensi yang lebih cepat dan tepat. Hal tersebut
karena dengan intervensi yang dilakukan sedini
mungkin dapat meningkatkan peluang anak
berkebutuhan khusus agar berkembang secara
maksimal (Hafiansyah & Rasyidina, 2024).Tenaga
pendidik atau guru merupakan gerbang utama
mengenali perkembangan anak selain orang tua.
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Identifikasi anak berkebutuhan khusus dalam
permasalahan komunikasi dapat dilakukan oleh
tenaga pendidik, orang tua maupun tenaga
kependidikan lainnya untuk mengetahui apa seorang
anak mengalami kelainan/penyimpangan
pertumbuhan/perkembangan  (fisik, intelektual,
sosial, emosional maupun perilaku) dibandingkan
dengan anak tipikal. Hal tersebut untuk keperluan
penjaringan (screening), pengalihtanganan
(referral), dan klasifikasi (Rapisa, 2019).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan,
pengabdian masyarakat ini kami laksanakan dengan
penyuluhan/sosialisasi tentang optomalisasi peran
tenaga pendidik dalam deteksi awal gangguan
komunikasi dan menelan anak berkebutuhan khusus
di SLB Yayasan Adi Waluyo Karanganyar agar guru
dapat mengoptomalkan perannya dalam melakukan
identifikasi anak berkebutuhan khusus pada aspek
komunikasi.

2. Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif
dengan desain pra-eksperimen jenis one group
pretest-posttest design. Desain ini dipilih karena
sesuai untuk mengukur sejauh mana peningkatan
pengetahuan peserta setelah mengikuti kegiatan
sosialisasi. Kegiatan sosialisasi dilaksanakan di SLB
Yayasan Adi Waluyo pada Selasa, 14 Oktober 2025.
Peserta kegiatan terdiri atas 18 guru yang mendidik
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK).

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tiga
tahap utama, yaitu tahap persiapan, tahap
pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Pada tahap
persiapan, tim pelaksana menyusun rencana
kegiatan, menyiapkan instrumen penelitian berupa
soal pre-test dan post-test, serta menyiapkan materi
dan media sosialisasi yang akan digunakan Soal pre-
posttest terdiri dari 15 soal yang mencakup konsep
deteksi awal dan karakteristik anak yang mengalami
gangguan komunikasi.

Selanjutnya, pada tahap pelaksanaan, peserta
terlebih dahulu diminta mengerjakan pre-test untuk
mengetahui tingkat pengetahuan awal mereka.
Setelah itu, tim pelaksana memberikan sosialisasi
sesuai dengan tema kegiatan. Di akhir sesi, peserta
kembali diminta untuk mengerjakan post-test
dengan soal yang sama untuk mengukur perubahan
pengetahuan setelah memperoleh materi.

3. Hasil

Dampak sosialisasi yang digunakan untuk
memberikan pemahaman guru tentang deteksi awal
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gangguan komunikasi dan menelan pada Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK) dilihat dari hasil pre-
post test menunjukkan hasil sebagai berikut:

Tabel 1. Nilai Pre dan Post test

Kode Skor Pre Skor Post
Gl 62 85
G2 58 80
G3 65 88
G4 60 83
G5 55 79
G6 68 90
G7 64 86
G8 59 82
0O1 48 75
02 50 78
03 45 73
04 52 76
05 47 74
06 49 77
o7 46 70
08 53 79
09 44 72

010 51 80

Hasil analisis dengan SPSS menunjukkan bahwa
adanya positif ranks antara hasil pengetahuan guru
tentang deteksi awal gangguan komunikasi dan
menelan pada Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)
untuk pre-post test sebesar 18 data positif yang
artinya 18 guru mengalami peningkatan nilai pre-test
ke post-test. Mean Rank adalah sebesar 9,50,
sedangkan rangking positif atau sum of ranks adalah
sebesar 171,00.

Tabel 2. Analisis Data

SHoC_Fost Negative o o0 o0
St Pre Farks
Posaye Ranks 18* 850 171.00
Ties 0

Total 18

Hasil analisis dengan SPSS menunjukkan bahwa
adanya positif ranks antara hasil pengetahuan guru
tentang deteksi awal gangguan komunikasi dan
menelan pada Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)
untuk pre-post test sebesar 18 data positif yang
artinya 18 guru mengalami peningkatan nilai pre-test
ke post-test. Mean Rank adalah sebesar 9,50,
sedangkan rangking positif atau sum of ranks adalah
sebesar 171,00.
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Table 3. Hasil Analisis
Z -3.736°
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.

Dalam pengujian Hipotesis dari hasil analisis
SPSS menunjukkan bahwa berdasarkan output
analisis Wilcoxon di atas, diketahui Asymp.Sig. (2-
tailed) bernilai 0,000 (< 0,05). Hal ini menunjukkan
bahwa ada perbedaan antara nilai pre-post-test
tentang pengetahuan guru tentang deteksi awal
gangguan komunikasi dan menelan pada Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK). Dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh  sosialisasi terhadap
pengetahuan guru tentang deteksi awal gangguan
komunikasi dan menelan pada Anak Berkebutuhan
Khusus (ABK).

4. Diskusi

Kegiatan sosialisasi tentang optimalisasi peran
guru dalam melakukan deteksi awal pada anak
berkebutuhan khusus dalam aspek gangguan
komunikasi dan menelan penting dilaksanakan
karena apabila guru tidak mengetahui karakteristik
anak akan menghambat beberapa hal penting. Hal
tersebut seperti penelitian yang dilakukan oleh
(Gomez-Mari et al., 2021) tentang pelatihan guru
tentang karakteristik anak autis dimana dijelaskan
bahwa Ketika guru tidak memahami karakteristik
anak autism akan berdampak pada: 1) terlambatnya
deteksi dini; 2) salah persepsi dan menimbulkan
stigma; 3) pembelajaran yang tidak adaptif; dan 4)
kegagalan dalam implementasi inklusif.

Tenaga pendidik bukan hanya sebagai pengajar
namun juga menjadi pengamat utama dalam proses
identifikasi kemampuan anak, pada penelitian
(Khoirunnisa et al., 2025)menegaskan bahwa tenaga
pendidik perlu melakukan identifikasi dan asesmen
komunikasi yang sistematis dan berkelanjutan
sehingga dapat memahami profil kemampuan setiap
anak. Kompetensi guru dalam memahami klasifikasi,
tanda-tanda gangguan dan Teknik deteksi dini harus
ditingkatkan melalui pelatihan dan supervise
professional sehingga mereka mampu menjadi agen
pertama dalam mendukung tumbuh kembang
optimal anak berkebutuhan khusus (Hamdan et al.,
2021).

Pelatihan dengan professional dapat
meningkatkan kepekaan tenaga pendidik baik dalam
melihat tumbuh kembang siswa anak berkebutuhan
khusus maupun siswa regular, hal tersebut terlihat
Ketika seorang tenaga pendidik mampu melakukan

identifikasi pada siswanya mengalami hambatan,
maka hambatan tersebut dapat segera diatasi dan
ditangani sejak dini (Satwika 2018,). Melalui
pengabdian kepada masyarakat dengan sosialisasi
dapat mendekatkan akademisi dengan praktisi dan
masyarakat sebagai proses penting dalam transfer
ilmu pengetahuan (Teguh Yunanto et al.,2025).

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data menunjukan
bahwa ada perbedaan antara nilai pre dan posttest
tentang pengetahuan tenaga pendidik tentang deteksi
awal dan karakteristik anak yang mengalami
gangguan komunikasi. Tenaga pendidik merupakan
gerbang utama atau detektor awal dalam
perkembangan  anak  berkebutuhan  khusus,
khususnya pada permasalahan komunikasi. Tenaga
pendidik dapat mengambil peran dalam melakukan
identifikasi dini/deteksi dini pada anak berkebutuhan
khusus pada permasalahan komunikasi. Tindak
lanjut dalam kegiatan pengabdian Masyarakat ini
adalah rencana pelaksanaan pelatihan yang
sistematis dengan pendampingan  supervisor
professional sechingga dapat mengembangkan
keterampilan guru dalam melakukan deteksi awal
perkembangan komunikasi anak berkebutuhan
khusus.

6. Persembahan

Pengabdian kepada Masyarakat ini didukung
oleh Poltekkes Kemenkes Surakarta dan SLB YAW
Karanganyar. Kami mengucapkan terima kasih
kepada rekan-rekan yang telah memberikan
wawasan dan keahlian yang sangat membantu
pengabdian kepada Masyarakat.
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